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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam
Kidung Sukma Bhagavad Gita dan Ta‘ limul Muta‘ allim serta untuk mengetahui relevansi nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam Kidung Sukma Bhagavad Gita dan Ta“ limul Muta *
allim ditinjau dari perspektif pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan filosofis. Objek material kajian pustaka dengan sumber primer
Kidung Sukma Bhagavad Gita dan Ta“‘ limul Muta“ allim dan sumber sekunder buku-buku
pendidikan karakter, dan buku-buku yang mendukung penelitian. Pengumpulan data penelitian
ini menggunakan teknik dokumen yaitu pengambilan data dari dokumen.Penelitian ini
menggunakan analisis isi (content analysis) yang meliputi membaca dan mencermati data,
menganalisis data, dan mengintreprestasikan data dengan kerangka teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan : 1) nilai-nilai pendidikan karakter dalam Ta“ limul
Muta“ allim dan Kidung Sukma Bhagavad Gita dibagi menjadi beberapa point, yaitu Pada
Kidung Sukma Bhagavad Gita pendidikan karakter disampaikan melalui aspek kejujuran nilai
kepedulian, dan nilai kreatif sementara dalam Ta‘ limul Muta“ allim pendidikan karakter
disampaikan melalui nilai kejujuran, kepedulian, kreatif, dan nilai sehat dan bersih. 2) relevansi
nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Ta“‘ /[imul Muta“ allim dan Kidung
Sukma Bhagavad Gita memiliki relevansi yang identik, pendidikan karakter dan pendidikan
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Islam merupakan bagian yang satu. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Ta*
limul Muta“ allim dan Kidung Sukma Bhagavad Gita sangat cocok bila di implementasikan
dalam dunia pendidikan formal di Indonesia ini karena akan membentuk suatu karakter bangsa
yang berbudi luhur.

Key word: Pendidikan karakter, Pendidikan Islam

Abstract

This research aims at finding out the values of character building in Kidung Sukma of Bhagavad
Gita and Ta'limul Muta’allim and at revealing their relevance with the values of character
building contained in Kidung Sukma of Bhagavad Gita and Ta'limul Muta’allim reviewed from
Islamic education perspective.

This research was qualitative in nature, i.e. library research with philosophical
approach. The material objects of the literature review were primary sources of Kidung Sukma
of Bhagavad Gita and Ta'limul Muta’allim and secondary sources of character building books,
and the books that supported the research. The data collection of the research used documentary
technique, i.e. data collection from documents. This research used content analysis that included
reading and observing the data, analyzing the data, and interpreting the data with theoretical
framework.

The results of the research show that: 1) The values of character building in Ta'limul
Muta’allim and Kidung Sukma of Bhagavad Gita are divided into some points, i.e. in Kidung
Sukma of Bhagavad Gita, the character building is delivered through honesty aspect, concern
value, and creative value. Meanwhile, in Ta'limul Muta’allim, the character building is delivered
through the values of honesty, concern, creativity, and healthy and clean values. 2) The
relevance of the character building values contained in Ta'limul Muta’allim and Kidung Sukma
of Bhagavad Gita has identical relevance, i.e. character building and Islamic education are two
of a kind. The values of the character building contained in Ta'limul Muta’allim and Kidung
Sukma of Bhagavad Gita really fit if implemented in the world of formal education in Indonesia
because they would make noble character of the nation.

Keywords: Character Building, Islamic Education

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting untuk kehidupan manusia.Pendidikan Islam utamanya
pendidikan yang memberikan bekal kepada manusia (peserta didik) untuk mencapai kebahagiaan
dunia akhirat.Oleh karena itu, semestinya pendidikan agama Islam selalu diperbarui konsep dan
aktualisasinya dalam rangka merespon perkembangan zaman, agar peserta didik dalam
pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada kebahagiaan dunia, namun juga berorientasi
kepada akhirat.Hal tersebut sesuai dengan sistem pendidikan nasional, yang dijelaskan dalam
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UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional yang tertuang dalam pasal 3 yang

menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.(Departemen Pendidikan
Nasional, 2003)

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, dijelaskan bahwa setiap tingkatan
pendidikan harus diselenggarakan secara sistematis agar mencapai tujuan Yyang
diharapkan.Terkait dengan tujuan pendidikan nasional yang mengacu pada pembentukan
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, yang mengacu pada tumbuh kembang potensi peserta didik. Dewasa ini
pendidikan di Indonesia belum berhasil sepenuhnya dalam membentuk generasi yang

berkarakter dan unggul.

Pendidikan yang merupakan sarana dalam menciptakan manusia yang berkualitas
untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik hendaknya berjalan
dengan seimbang. Namun, pada kenyataannya pendidikan di Indonesia masih jauh dari
kata seimbang. Pembelajaran yang disampaikan cenderung mementingkan capaian
akademik akan menciptakan pemimpin dan cendekiawan yang cerdas dan terampil,
namun tidak memiliki mental dan karakter yang berkualitas. Pembentukan karakter
merupakan aspek penting yang harus mendapatkan prioritas dalam dunia
pendidikan.pendidikan saat ini memang cenderung teoritik dan dirasa kurang relevan
dengan lingkungan dimana peserta didik tinggal. Oleh karena itu, pendidikan karakter
seyogianya mendapatkan perhatian khusus, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam

mencapai tujuan pendidikan Nasional.

Masa kejayaan Islam pada abad keempat, banyak pemikir-pemikir pendidikan

Islam bermunculan.Salah satunya adalah Burhanuddin Az-Zarnuji, beliau adalah pemikir



Islam yang banyak menyoroti tentang akhlak. Dalam karyanya, beliau lebih
mengedepankan akhlak dalam proses pendidikan.

Selain itu, pada agama Hindu Bhagavad Gita merupakan ajaran yang
diperuntukkan untuk seluruh umat manusia sepanjang masa.Yang mengajarkan
kehidupan sejati di dunia sehingga dapat terbebaskan dari kesengsaraan dunia dan
akhirat, yang mana dalam syair yang diceritakannya menyoroti tentang akhlak, dan
pendidikan karakter yang kuat.

Dengan melihat permasalahan-permasalahan akhlak diatas, penulis bermaksud
mencoba memberikan solusi dari permasalahan tersebut dengan merujuk kepada Kidung
Sukma Bhagavad Gita dan Ta“ [limul Muta“ allimyang menjadi dasarmembina akhlak
dalam menuntut ilmu. Konsep pendidikan yang ditawarkan Kidung Sukma Bhagavad
Gita dan Ta* [limul Muta® allim, menurut penulis harus mendapatkan sorotan karena
konsep yang dipaparkan menjadi dasar dalam konsep pendidikan karakter.

Ta‘ [@imul Muta® allimadalah kitab karangan dari Syaikh az-Zarnuji, kitab ini
merupakan kitab yang berisi pemikiran pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Syaikh
az-Zarnuji.(Az-Zarnuji, n.d.:1-47)Kidung Sukma Bhagavad Gita juga dikenal dengan
Syair Tuhan (Nyanyian Tuhan). Merupakan kitab yang ditulis oleh Imam Supardi yang
didalamnya terkandung nilai-nilai kebaikan dan pesan moral untuk manusia.(Supardi,
1961:1-59)

Syaikh az-Zarnuji dan Imam Supardi dalam kitab yang mereka tulis yaitu 7a*
limul Muta* allimdan Kidung Sukma Bhagavad Gita. Kedua Kitab tersebut berisikan
tentang nilai-nilai akhlak dan kebaikan.Sehingga dalam pembahasan yang mereka tulis
relevan dengan pendidikan karakter yang pada saat ini mulai mengalami
kemerosotan.Serta dapat memberikan kemanfaatan dalam peningkatan karakter anak
bangsa.

Nilai Pendidikan Karakter yang terdapat dalam7a ‘ limul Muta* allimdan Kidung
Sukma Bhagavad Gita memiliki relevansi yang layak untuk dipertimbangkan,
diaktualisasikan dan diimplementasikan, sehingga dapat membangun dan memberikan
kontribusi dalam pengembangan potensi peserta didik melalui pengalaman belajar yang
potensial. Kemudian dalam skripsi ini penulis mengkaji tentang nilai pendidikan karakter

yang ada dalam Ta‘ [imul Muta® allimkarya Syaikh az-Zarnuji dan Kidung Sukma



Bhagavad Gita karya Imam Supardi yang dijadikan sebagai referensi dalam pembahasan
skripsi ini.

Pemaparan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
“Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Kidung Sukma Bhagavad Gita dan Ta‘

limul Muta‘ allimSerta Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian kepustakaan (library
research) karena penelitian ini menggunakan objek material buku. Sedangkan pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. Hal ini ditukukan untuk mengkaji secara
mendalam tentang nilai pendidikan karakter dan reevansinya dengan pendidikan agama Islam.

Objek material kajian pustaka dengan sumber primer Kidung Sukma Bhagavad Gita dan
Ta® limul Muta‘ allim dan sumber sekunder buku-buku pendidikan karakter, dan buku-buku
yang mendukung penelitian.

Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik dokumen yaitu
pengambilan data dari dokumen.Penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) yang
meliputi membaca dan mencermati data, menganalisis data, dan mengintreprestasikan data

dengan kerangka teori.
PEMBAHASAN

Kidung Sukma Bhagavad Gita dan Ta“ limul Muta ‘ allim menekankan kepada aspek adab, baik
yang bersifat batiniyyah dan lahiriyyah. Dengan demikian, dapat diketahui bahwasannya
pendidikan tidak hanya proses ilmu pengetahuan dan ketrampilan ditransfer kepada peserta
didik, bahkan pokok dari pendidikan adalah membentuk karakter pada peserta didik.Untuk
membentuk peserta didik yang berkarakter dan mermartabat, maka pendidikan khususnya
Pendidikan Agama Islam harus mengarahkan peserta didik pada nilai-nilai pendidikan karakter
yang mana harus dimilikinya. Nilai-nilai peserta didik menurut Kidung Sukma Bhagavad Gita
sebagai berikut : (1) Nilai Kejujuran, (2) Nilai Peduli, (3) Nilai Kreatif, Sementara nilai-nilai
peserta didik menurut Ta“ /limul Muta“ allimsebagai berikut: (1) Nilai Kejujuran, (2) Nilai
Peduli, (3) Nilai Kreatif, (4) Nilai Sehat dan Bersih.



Nilai diuraikan dalam dua gagasan. Disatu sisi nilai dibicarakan sebagai nilai ekonomi yang
mana disandarkan pada nilai produk, kesejahteraan, dan harga, dengan penghargaan yang
demikian tinggi pada hal yang bersifat material. Sementara disisi lain, nilai digunakan untuk
mewakili gagasan atau makna abstrak yang tidak dapat diukur dengan jelas(Sauri dan
Firmansyah,2010:60). Sedangkan karakter antara lain berarti watak, tabiat, budi pekerti,
kepribadian atau akhlak. Sedangkan secara istilah, karakter dapat diartikan sebagai sifat manusia
pada umumnya, dimana manusia memiliki banyak sifat yang mana semua berkaitan dengan
faktor kehidupannya sendiri(Husen,2010:6).

Pendidikan karakter merupakan usaha sadar untuk membantu manusia peduli dan
melaksanakan nilai etika. Baik karakter yang didukung oleh pengetahuan akan kebaikan,
keinginan berbuat kebaikan, dan melakukan kebaikan. Pendidikan karakter merupakan usaha
sadar untuk mewujudkan kebaikan dan kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan
hanya untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat keseluruhan. Produk yang
dapat dihasilkan dari nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah peserta didik yang memiliki
kompetensi pada bidang akademik dan berkarakter bangsa sekaligus. Dan nilai-nilai karakter
yang diinternalisasikan dari pendidikan agama Islam kedalam diri peserta didik adalah nilai
religius, kejujuran, tanggung jawab, kesopanan, saling menghargai, peduli pada lingkungan dan

cinta tanah air.

1. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Kidung Sukma Bhagavad Gita dan 7a°
limul Muta‘ allimDengan Pendidikan Agama Islam

Kidung Sukma Bhagavad Gita dan Ta“‘ [limul Muta“® allimmenjelaskan
bahwasannya seorang peserta didik haruslah memiliki semangat dalam mencari ilmu,
karena ilmu akan menjadikan seseorang lebih bernilai dan tentram bagi orang yang
memilikinya. Az-Zarnuji mengkhususkan pada ilmu-ilmu agama yang mana akan
membantu dalam ibadah dan bermuamalah. Sementara Imam Supardi mengkhususkan
pada sikap-sikap kebajikan yang mana akan membawa hidup kepada ketentraman. Dalam

pembahasannya, az-Zarnuji dan Imam Supardi menjelaskan nilai-nilai akhlak yang harus



dimiliki peserta didik, misalnya menghormati guru, disiplin, dan lain sebagainya. Dengan

demikian, besar kemungkinan seorang pelajar mencapai kesuksesannya dalam belajar.

Melihat kondisi saat ini, yang mana kemajuan teknologi dan informasi semakin
maju, hal ini harus disikapi dengan bijak agar tidak mengakibatkan dampak negatif yang
lebih besar daripada dampak positif. Banyak sekali kejahatan, pencurian, dan pengikisan
moral yang dilakukan melalui pengaruh kemajuan teknologi. Degradasi moral, korupsi,
dan kasus-kasus pelajar yang kurang memiliki akhlak terhadap guru dan oarangtua mulai
menjadi kasus yang merajalela. Ditinjau dari nilai pendidikan karakter yang ada pada
pendidikan agama Islam yakkni nilai religius, kejujuran, tanggung jawab, kesopanan,

saling menghargai, peduli pada lingkungan dan cinta tanah air.

Dengan demikian, melihat kondisi yang sangat relevan apabila nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat pada Kidung Sukma Bhagavad Gita dan Ta“ /imul
Muta“ allimdijadikan acuan di dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam.
Nilai-nilai pendidikan karakter seperti, toleransi, disiplin, pekerja keras, semangat, dan
lain sebagainya, apabila telah tertanamkan kepada peserta didik, maka diharapkan

keberhasilan dalam dunia pendidikan Islam akan tercapai.

. Persamaan dan Perbedaan Kidung Sukma Bhagavad Gita dan Ta“ limul Muta * allim

Seorang guru hendaknya menjadi seseorang yang Semua perbuatan dan
kepribadiannya mencerminkan ajaran yang sesuai dengan akhlak Rasulullah, karena
memang beliau yang harus kita jadikan uswatun hasanah atau teladan ideal bagi umat

manusia pada umumnya dan bagi seorang pendidik pada khususnya.



Setiap guru memiliki pribadi dan ciri-ciri pribadi yang mereka miliki. Ciri inilah
yang membedakan seorang guru dari guru yang lainnya. Menurut Syaiful Bahri
kepribadian yang sesungguhnya sukar dilihat atau diketahui dengan nyata, yang dapat
diketahui dengan penampilan dalam segi aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakan,
ucapan, cara bergaul, dan dalam memghadapi persoalan baik ringan maupun yang
berat.(Bahri, 2005:40) Di dalam kitab Ta'limul Muta’alim, Syeh az-Zarnuji,
mengemukakan beberapa kepribadian yang perlu diperhatikan antara lain : (1)menguasai
ilmu, (2) menjaga diri dari perbuatan atau tingkah laku yang terlarang, (3) santun, (4)
Toleransi, (5) berwibawa, (6) sabar, (7) ikhlas, (8) rendah hati, (9) tekun. Sedangkan di
dalam Kidung Sukma Bhagavad Gita, Imam Supardi, mengemukakan beberapa
kepribadian yang perlu diperhatikan anatra lain : (1) pantang menyerah (2) menjaga diri
dari perbuatan atau tingkah laku yang terlarang (3) tekun (4) santun (5)Toleransi. Dari
beberapa kepribadian yang harus dimiliki sebagaimana dipaparkan oleh Syeikh az-
Zarnuji dan Imam Supardi diatas, dapat ditarik benang merah bahwasannya ada
persamaan dan perbedaan dalam konsep kepribadian menurut Syeikh az-Zaarnuji dan
Imam Supardi.

1. Pemikiran az-Zarnuji dan Imam Supardi dalam unsur-unsur kepribadian.

No Aspek Pemikiran az- Pemikiran Imam
Zarnuji Supardi
1. Performance | 1. Menampilkan 1. Menampilkan
pribadi yang pribadi yang
mencerminkan mencerminkan
ketagwaan ketagwaan




. Berwibawa

2. Pantang menyerah

2. | Sikap

. Rendah hati

. Ikhlas

. Wira‘i

. Alim

. Lemah lembut
. Penyabar

. Pantang

menyerah

. Tekun

. Kasih sayang

1. Rendah hati

2. Ikhlas

3. Pantang menyerah
4. Tekun

5. Penyabar

Imam Supardi
Persamaan Perbedaan
kepribadian kepribadian
menurut Az- menurut Az-

Zarnuji dan Imam

Zarnuji dan Imam

Supardi Supardi
Az-Zarnuji Imam Supardi
1. Menampilkan 1. Bijaksana 1. Teladan
pribadi yang | 2. Lembut 2. Jujur

2. Persamaan dan Perbedaan Unsur-Unsur Kepribadian Menurut az- Zarnuji dan
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mencerminkan 3. Tekun 3. Evaluator

ketakwaan 4. Kasih sayang
2. Ikhlas 5. Pemberi
3. Rendah hati nasihat
4. Penyabar

5. Pantang menyerah

6. Tekun

Beberapa pendapat tersebut, menurut analisa penulis bahwa apa yang telah
dirumuskan oleh Syeikh az-Zarnuji dalam Ta“ [limul Muta® allim, dan Imam Supardi
dalam Kidung Sukma Bhagavad Gita, masih mempunyai relevansi dengan konsep
pendidikan di Indonesia yakni dalam aspek sikap, tindakan, akhlak, perhatian, dan cara
berfikir ilmiah. Dengan demikian, bahwa pendidikan karakter dipandang sangat penting.
Oleh sebab itu, tugas guru bukan saja melaksanakan pendidikan, namun juga dituntut
untuk memperbaiki pendidikan peserta didik. Posisi guru dan peserta didik haruslah
selaras dalam tujuan bersama.

Setiap guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk memiliki
kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini merupakan landasan bagi
kompetensi yang lainnya. guru harus bisa menjadi uswatun hasanah. Dengan demikian
faktor kepribadian merupakan faktor yang terpenting bagi keberhasilan belajar peserta
didik.

Berjalan lancarnya proses pendidikan berkat adanya guru, dengan meninjau hal

tersebut bisa diketahui bahwasannya posisi guru sangat dibutuhkan. Untuk mendukung

11



lancarnya proses pendidikan perlu diiringi dengan peningkatan kepribadian seorang guru,
karena hal tersebut adalah pokok yang paling penting.

Kepribadian seorang guru merupakan kunci dalam membentuk akhlak dan
perilaku peserta didik. Oleh sebab itu az-Zarnuji dan Imam Supardi dalam Ta“ /Zimul
Muta * allimdan Kidung Sukma Bhagavad Gita menyusun sebuah konsep agar guru dan

peserta didik memiliki kepribadian yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter
dalam Kidung Sukma Bhagavad Gita dan 7Ta‘ limul Muta * allim, maka dapat disimpulan bahwa
kristalisasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Kidung Sukma Bhagavad Gita
memiliki tiga nilai yaitu nilai kejujuran, nilai peduli, dan nilai kreatif dan 7a“ limul Muta“ allim

memiliki empat nilai, yaitu nilai kejujuran, nilai peduli, nilai kreatif, dan nilai

Dari semua aspek diatas, merupakan nilai-nilai pendidikan karakter yang harus
ditanamkan sejak dini, karena dengan menanamkan hal tersebut sejak dini maka peserta didik
akan terbiasa dengan kebiasaan tersebut. dalam konsepsi pendidikan Islam nilai-nilai pendidikan
karakter dapat dikonotasikan dengan pendidikan akhlak. Substansi pendidikan karakter yang
terkandung dalam Kidung Sukma Bhagavad Gita dan Ta‘ [limul Muta“ allimdapat peneliti
jumpai dalam bentuk kejujuran, kepedulian, kreatif, dan sehat dan bersih. Dengan adanya aspek
yang telah dijelaskan diatas maka dapat peneliti simpulkan bahwa relevansi antara pendidikan
karakter dengan pendidikan Islam dan dapat membantu didalam pencapaian tujuan pendidikan,

khususnya pendidikan Islam.
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